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RINGKASAN

Agus Dwi Karyanto, 951610101209, Fakultas Kedokteran {rigi Universitas Jember,
Ketepatan Dimensi Model Gips Keras Tige T Hasil Daur Ulang, dibawah
bimbingan drg. FX Ady Seesetijo, Sp. Pros., (DPL), dan drg. Rabavdyan Parnaadji,
M Kes.
Gips merupakan mineral alam (kalsium suifa dihidrat{CaS 0, H0)
vang umumnya di bidang kedokleran gigi dimodifikasé wnuk memenuhi sgjumlah
kegunaan yang berbeda, Pesatnya perkembangan ilmu bahan kedokteran g ielah
menyebabkan berbaga produk gips dikembangkan dan salah satunya yang banvak
digunakan adalah stome gipy (Damavanti, 1996} Gips yang scring digunakan
uniuk pembuatan tnodel kerja adalah pips keras tipe IIT dan setelah selesai
digunakan akan menjadi limbah yang tidak digunakan lagi. Pada proses
pembentukan dibidrat (CaS0, 5 H:O + 3 HiO —0 2 CaS0. 120 + 2 Ha0 +
panas, merupakan reaksi reversibel, dimana hemihidrat bisa menjadi dihidrat atau
sehaliknva. Hal ini berarti limbah gips bisa  didawr ulang dengan  cara
menghilanghan kandungan aimya (Combe, 19923,
Craig er af, (1983) menvatakan bahwa kelepatan dan kestabilan dimensi
model adalah sifat vang perlu diperhatikan, karens modal digunakan untuk
membuat restorasi, dimana harus sesuai dengan jaringan lunak dan keras rongga
mulut. Mengingat manfaat dan mudahnya prosedur daur ulang maka dilakukan
peneliian gips daur ulang vang diaswnsikan dapat digunakan lag. Untuk itu perln
dilakukan penelitian tentang ketepatan dimensi 2ips daur ulang ila dibandingkan
dengan gips keras tpe (1 buatan pabrik, dengan  membandingkan ratio
bubulksairnya. Hal ini karena rasio bubukiair yang digunakan temtumva juga
berubah bila menggunakan gips hasil daur mlang,
Twuan dan penelitian mengenal gips keras lipe I hasil daur ulang adalah:
I. Mengetahui ketepatan dimensi gips keras tipe Il hasil daur wlang dalam
mengisi alan mereproduksi hasil cotakan bila dibandingkan dengan gips keras
tipe [H buatan pabrik

2. Mengetahui perbandingan bubuld/air zips keras tipe 111 hasil daur vlang antulk
mendapatkan reproduksi hasil cetakan yang akurat,

ALl
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Pada penelitian ini dilakukan pada 30 sampel untuk masing-masing
kelompuk adalah 6 sampel. Kelompok | merupakan kelompok vang menggunakan
gips keras buatan pabrik dan digunakan sebagai kontrol, sodangkan kelompok
lainnya mengeunakan gips keras tipe 11T hasil daur ulang, dengan perbandingan
arbubuk yang berbedabeda. Data yang diperoleh dipastikan homogenitas dan
normalitasnya dengan uji Kolmoegorov-Smimov, Analise data digunakan analiza
varian (Anova) dengan taraf kemaknaan ¥5% (o = 0,05} yang sclanjutnya diuji
dengan uji Tekey-fIS0 untuk mengetahui kelompok mana vanyg berbeda secaru
stgnifikan
| Kesimpulan yany didapat adalah gips keras tipe 1! hasi] dawr ulang
mempunyil ketepatan dimensi vang relatif sama dengan gips keras tipe [H yang
baru dari pabrik, sedangkan perbandingan air dan bubuk yvang paling baik
digunakan untuk gips keras tipe 01 hasil daur ulang adalgh $5ml ; 100gr.

Xiv
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Brown, dalam Agusting (1996} menyatakan bahwa di bidang kedokteran g,
khususnya pada pembuatan gigi tiruan, thap pencetakan dan pemilthan bahan celak
merupakan fakior penting. Baik tahap pencetakan maupun pemilihan bahan terschut
dapat mempengarehi ketepatan sustu cetakan, Adanya perubshan kelepatan cetakan
dapat mempengaruhi ketepatan model kerja hasil suaty cetakan, Uniuk mendapatkan
suatu pign truan yang baik, moded kerpa harus akurat sesuan dengan JRTingEn rongea
mulut penderita yang diperoleh dari hasil suatu cetakan vang ditsr dengan pips.

Gips merupakan mmneral alam (kalsium sulfat dilndrat{CaS0, ) Hx0) vang
umumnys di bidang kedokteran gigi dimodifikasi entuk  memenyhi sejumlah
kegimaan vang berbeds (Damivant, 1998} Phillips (1991) menvatakan untuk
pembuatan gigi truan sebaiknya dikontruksi di atas model vang terbuat dan gips
heras, karend sangat kompatibel terhadap hasil celakan. cukup kuar dan serring
erpunsion kecil. Model kerja pada pembuatan g tirvan senng menggunakan gips
keras (o hemihidrat) tipe 111, hal ini diksrenakan partikelnyy halus, homogen, cukop
kual, murah, mudah didapat di pasaran dan mudah dimanipulasi

EX klimk kedokteran gigi kebanvakan modsl kerja vang 1elah diounakan akan
menjadi limbah yang tidak digunakan lagi. sedanpkan reaksi pembentukan dihidrat
.m-:rup&{-:au reakst reversibel dalam amt hemihidrat bisa menjadi dihidral atan
sebaltknya, (CaSO 0 H.O + 3 HyO = 7 CasD), H:0 + 2 Ha(O + pangs. Hal in
berarti gips dapal didaur ulang kembali dengan cara menghilangkan kandungan
aumya {Combe, 1992), Dari penclitian sebelumnya mengenai kekuatan kompresif dan
kekuatan tekan hancur gips daur ulang menvaiakan tdak adanva perbedaan bermakna
dengan gips yang baru dari pabrik (Eriawan dan R [ai, 2000,
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1.2 Perumusan Masalah

Mengingat manfaat dan mudahnva prosedur daur wlang maka dilakukan
penclibian gips dawr wiang vang diasumsikan dapat digunakan lagi. Untuk itu perlu
dilakukan penelitian tentany ketepatan dimens: gips keras tipe 11 hasil daur ulang
bila dibandingkan dengan gips keras tipe 1 buatan pabrik, dengan membandingkan
fatio bubuk/aimya Hal ini karena rasio bubuksair vang digunzakan tentunya juga
berubah bila menggunakan gips keras tipe 11 hasil daur utang, Berdasarkan latar
belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan vaitu hagaimana ketepatan dimensi
verikal dan horisontal model gips keras tipe IIf hosil dawr ulang dengan

membandingkan rasio bubuk/simyva.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari permasalahan di atas, penclitian ini bertujuan untuk
L. Mengetahwr Ketepatan dimensi gips keras lipe: L hasil daur ulang datam menpisi
atau mereproduksi hasil cetakan bila dibandingkan dengan pips keras tipe [T
buatan pabrik,
2. Mengetahui perbandinpan bubuk/air gips keras tipe 11 hasil daur ulang untuk
mendapatkan reproduksi hasil cetakan yang akurai.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini, dengan diketahui ketepatan dimensi vertikal dan
horisontal model gips keras tipe 11 hasil daur wlang untuk pembuatan model kerja
maka diharapkan ;
I. Memberikan informasi kepada dokter gigi. mahasiswa, dan pelcknik sebagai
bahan perimbangan untuk memanfaatkan kembali wips daur ulanyg.
2. Mengurangi pencemaran lingkungan dari limbah gips.

Lad

- Menekan biava operasional dan relatif lebih ckonomis
4. Sebagai petunjuk pengembangan pada penelitian selanjutnva
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bahan Cetak

Bahan cetak merupakan salah satn bahan di bidang kedokteran gl untuk
mendapatkan replika negatit dari suatu benda, termasuk gigi dan Jaringan sekiinmya.
Cetakan ini diist dengan gips yang digunakan untuk mendaputkan model positf dan
pambaran bentuk dan hubungan antary gim dengan janngan di sekilamya. Pembuatun
alal-ulat sebagian besar di dalam rongga mulut dibutuhkan persiapan model jaringan
mulut pasien. Pada dasarnya pembuatan gig tiran lengkap membutuhkan suaty
model kerja vang akurat vang didapat dari hasil cetakan ving disi dengan gips

{Tangan, 1992},

2.2 hlasifikasi Bahan Cetak
Menurut Combe (1992), berdasarkan kemampuan bahan cetak vang lelah

witing umuk dikeluarkan melalwi underewr bahan cetak sceara wmmm dikiasitikas
atas non clastis dan elastis.
L. Buhan cetak non elasts vang terdin dari -

a. Flaster of Paris

b. Tahan cetak komposisi

c. Seng oksida eugenol dan pasta sejenisnva

d. Bahan cetak dari lilin/malam
Il. Bahan Cetak Elasus

a Hidrokolmd

- Reversibel

. |

i '.i ™
iy

- freversibel

b, Blastomer
= Podiaydide
- Silikon

= Polisye
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2.3 Bahan Cetak Hidrokoloid Ireversibel
2.3.1 Pengertian

Suatu kolod harus dibedakan dengan laruwtan dan suspensi Larutan adalah
suaty campuran yang homogen Pada suatu laruten bahan vang feriarot berada di
dalam tarutan dalam hentuk molekul kecit alau ion. Berlawanan dengan ind suatu
suspensi adalah campuran yang heterogen. Koloid berada diandars kedua hal tersebut.
Apatnta media pendispersi adalah air maka disebut hidrokoloid [ Tarigan, 1992
Menurt Rahn (1974), hidrokoloid ireversibel merupakan kolomid dengan media
pendispers: adalah air, nama im diberikan karena pada waktu terbentuk melalui suato
reaksi kimia, dimana tidak bisa menjadi vof kembali |

Alginat disebut juga hidrokoloid ireversibel, dimana tidak bisa metgadi sof
kembalt melalui reakst reaksi kimia. Bahan cewak hidrokoloid ireversibel merupakan
koloid dimana partikelnya mempunyai ukuran 1-2000 nanometer. Bahan cotak
hidrokoloid ireversibel @i bidang kedokieran gigi secara luas digunakan schagai
hahan cetak pada prosedur pembuatan gig tiruan (A DA 1974 dan Mc C abe, 1990,

2.3.2 Syarat Bahan Cetak
Menurul Tarigan, {1992} persvaratan dan sifat-sifat vang harus dimiliki oleh
bahan cetak untuk mendapatkan suatu cetakan yang akurat adalah seba g benkul.
2. Kelepatan dimensi yang baik, vaitu perubahan dimensi vang terjadi sewakiu
dilepas dari mulut dapat diimbangi dengan recovery time, sehinggm ketepatan
dimensi hasil cetakan masih dapat ditolerans,

b, Tidak beracun dan mengiriias: jaringan mulut,

o

Mempunyai bau dan rasa vang dapat ditoleransi oleh pasien,

d. Mempunyai wakiu serting yang sesuai artinya bahan cetak hendaknyva tidak pery
berada di dalam mulut lebih dari 5 menit untuk mencegah kelclahan baik pasicn
MAUPUN DPCTALor,

€. Mudah dimanipulasi,

I Mempunyai flow vang cukup,
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T3

Mempunyal self {ife cukup dalam penvimpanan dan pemasaran,

Karakteristik pengerasan sesuai dengan peneeunaan klinis,

Mempunyal konsistenst dan weksiur memuaskan, seria

Mempunyai stabilitas dimensi pada subu dan kelembaban Yang sesum antara

pengeEunaan klims dan laboratorium sampai didapatkan hasil cetakan.

2.3.3 Komposisi Bahan Cetak

Menurie Craig er af, (19713, Phillips | 1991) komposisi bahan cetak

hidrokolosd ireversibel (alginat) adalah scbagai berikut.

a,

Craram larul asam alginal, misalnva natrium, kalivim atau amonium algmnat kira-
kira 12%, fungsinya bereaksi dengan Ca™ membentuk kalsium alginat {reaksi 11
Craram  kalsium vang lambat lLarul musainya (CaS0y.2H-0) kira-kiva 12%,
fungsimya melepaskan Ca® untuk bereaksi dengan alginar,

Trinatnumfosfal kira-kira 2%, lungsinya bereaksi dengan Ca®' untuk membentuk
Cay (P03 )3 (reaksi 1), sehingea menghambat pembreniukan .

Bahan pengisi (lanah diatom) kira-kira 70%, fungsinys menambah kohesi
adukan,

Stlike fluorida atau fluecida fainnya. sedikil, Fungsinya memperkeras permukaan
model gips

Bahan pemberi rasa wangi, sedikit F ungsinva agar bahan cetak dirasakan enak
oleh pasien.

Pada beberaps merek terdapat indikalor kimia, sedikit. Fungsinva , merubah
warng bahan cetakan sesuar dengan perubaban pli, uniuk menunjukkan tahap-

lahap manipulasi vang berbeda,
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2.3.4 Manipulasi Bahan Cetak

Menurut Tarigan (1992) untuk memperoleh hasil cetakan yang baik perlu

diperhatikan hal-hal bertkut ini

i.

u

Kontainer hendaknyva dikocok sebelum dipakai agar diperoleh campuran yang
homogen

Perbandingan bubuk dan air disesuaikan awran pabrik

Adr dengan suhu kamar, apabila dikehendak: pengerasun vepat atau lambat dupat
digunakan air hangat atau dingin

Pencampuran dilakukan dengan merata dalam mangkok karer dengan gerakan
memuear pada dinding mangkok karg

Rewensi sendok cetak diperoleh dengan cara menggumakan sendok cetak vang
berlubang atau memakal bahan perekat

Bohan cetak alpimat dikeluarkan dengan tba-liba (satun kali hentakan) dari
jaringan yang dicetak. pelepasan mendadak memjamin keadaan elasts yang
paling bk dan menghindan tenadinya smieraa! siress

Sctelah cetakan dikeluarkan dalsm rongga mulut, hasil cetakan hendaknya dibilas
dengan 2ir mengalir untuk membersibkan saliva dan debris. Setelah ity baru diisi
dengan bahan model setelah bahan cetak mencapai recovery tie (tidak lebih dari
13 menith. Apalila pengisian ditunda maka kelembaban harus dipenabankan

100%, dengan cara ditutup kain kasy Jembab.

135 Kegagalan-Kegagalan Pada Reproduksi Hasil Cetakan Hidrokoloid

Ireversibel

Menurul Phillips {1991) kegapalan manipelasi bahan cetak hidrokoloid

_ dreversibel vang sening terjadi adalah sebagai berikut.

.

Adonan ka=zar, karena pengadukan terlalu lama maka pembentokan  dak
sempurna dan tasio bubuk rendah
Sobek disebabkan oleh karena jumlah adongn kurang terkontaminssi dengan

bahan lain, terlalu cepat dilepas dari rangea mulut dan terlaly Tama pengadukan
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¢ Menggumpal discbabkan fow kurang akibat gelatinisasi dan adamya udera vang
terjebak dalam pengadukan

d  Bentukan lain pada vetakan karena kotoran

e Bentukan kasar yang disebabkan karena pembersihan cetakan kuran g, adanyva sisa
alr yang tertinggal daiam cetakan sebelum wakiunya, membiarkan model terlafy
lama dalam cetakan dan manipulasi gips yang tidak benar

i, Dnstorsi disebabkan oleh sendok cetak bergerak sant pembentukan  dan cetakan
dilepas sebelum mengeras sempurna,

24 Gips
2.4.1 Pengertian

(ips adalah suatu bahan tambang mengandung mineral vang terdapat di alam
dalam bentuk massa vang padat, berwarna abu-abu, merah atau coklat Warna
lerscbur oleh karena adanya zat-zat seperti oksida besi, anhidrat, kabohidrat, tanah liat
alau oksida lain. Anusavise dan Phillips, dalam Damiyant (1998 ) menyatakan secara
kimiaw, gips vang dihasikan uniuk keperfuan kedokteran gigi memiliki komposisi
kalsium sulfit dihidrat (CaSC:2H:0) vang welah ada secars alamiah, Umumnya
proses pembuatan wips dilakukan dengan mengendalikan bugman-bagian kristalisasi
air, hingga terbentuk beberapa jenis gips,

Mg Cabe, dalam Damiyanti (1998) menyatakan proses pembuatan pips keras
{dentul stome) dilakukan denpan cara memanaskan gips (kalsium sulfal dihidrat) di
dalam awtoclave pada suhu [10°C-130°C hingga akhirnya menghasilkan kalsium
sulfat hemihidrat dengan bentuk partikel memanjang, reguier, halus dan kurang
berporus bila dibandingkan dengan gips lunak (plaster of Pares), Disamping melalui
proses imi, proses pembuatan gips keras (demtal stone) dapat dilakukan dengan
mendidibhan  campuran  gips dengan lamatan garam CalClh, Cam ini akan
menghasilkan bahan yang mirip dengan penggunaan awoclave selanjuinya pabrik
akan menambahkan sejumiah pewarna untuk membedakannyva dengan gips lunak
\plaster of Paris) vang berwarna putih. Bahan-bahan yang terbuat dari gips semuanya
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memuliki formudast kimia sama dari kalsium sulfat hemihidrat {Cad0y ) HA, tapi
mercka punya bentuk fisik vang berbeda schingga  dapat digunakan untuk tujuan
yang berbeda. Craig er af, (1983) menyatakan bahwa Masier of Pergy dipereleh dari
pemanasan mineral gips di atas ketel dengan temperatur Kira-kirm 110°C-120°C,
Hemimdral yang diprodukst disebur B-kalsiom sulfat hemihidrat, dimana bubuknyva
mempunyal benruk tidak terstur dan porus. Jika dibidrar dari oips diolah dibawah
tekanan dengan penguapan air 125°C disebut gips keras, yang bentuk partikefnya
memanjang, reguler, halus dan kurang berporus bila dibandingkan glusier of Paris.
kalsium sulfat hemiludrat vang dihasilkan dengan cara ini disebul o kalsium sulfat
hemihidrar,

Falsium sulfat herihidrat di dalam pengounasnnyva berbentuk phester, srone
ataupun Aigh-sirength vang bila dicampur dengan air ahan menghasikan reaksi kinma
Proses pengerasan kalsium sulfat hemihidrar yang berbentuk bubuk dimula ketika
memulal  manipulasipenpadukan dengan  air Awal pengerasan, CAmpuran
menghasilkan permukaan vang mengkilat dan terjadi perlumbukan kristal-krista]
vang saling berkentak saty sama luwin. Jumlsh inn yang terbentuk selama proses
knstalisasi dikontrol oleh perbandingan air dan hubuk. [samping itu, proses
knstalisasi jupa dikontrol wleh fakior lain sepertt proses pembuatan gips itu sendin,
pengadukan bubuk dan air, suhu dan kelembaban udara serfa ada tidaknya
penambahan zat lain yang dapal mempercepat slaupun memperlambat terjadinya
reaksy. Selama reaksi berlangsung, kristal gips bernleraksi dan menggumpal schingpa
campuran memjadi plastis dan permukaan menpkilat menghilang, Kristal yang terjadi
akan membentuk masa yang kaky, padat, lemah dan kemudian bertambah kuat
sampal pengerasan selesai, Reaksi kimia gips saat dilambahkan air antuk manipulast
(Craig etal | 1994),

(CaS0y); HoO = 3 FLO4— 2 CaS0, HaO + 2 H:O+ panas

Floer + A {rymanm
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i
e R Ja fgeh
Lambar T Master of Paris

Dental stene high strenpth dihasilkan dar gips vang disempurnakan dengan
menambah  bahan kimia terteniu vang dididgihkan dalam 30% kalsium klorida, yang
menghasiikan substansi vang lebih halus dan hubuk yang dihasilkan paling padat dan
semua tipe produk pips,

Gambar 2. Knstal Gips Keras

242 Kiasifikasi Gips
Menurut  spesifikasi A DA {1975}, berdasarkan kekerasanmva  gips
digolongkan menjadi 4 tipe ;
B Tipel © Impression Plaster
b. Tipell : Plasrer Model
¢. Tipell : Dental Stone / Gips Keras
d TipeIV | Dental Stone figh Strengih
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2.4.3 Komposisi Gips Keras
Phillips (1991 ) menyatakan bahwa komposisi gips keras terdini dari -

[. Kalsium sulfat hemihidrat dengan rumus kimianya (CaS0y); HaO vang
merupakan komposisi atama.

2, Bahan pewama. Bahan ini menpakan pelengkap untuk membedakan dengan
bahan lain.

4. Bahan aditif, selain scbagai pengontrol wakiy pongerasan juga menurunkan
PEMUALAT pengerasan.

2.4.4 Perbandingan Air dan Bubuk Gips Keras

Craig er al, (1983} dan Phillips (1991 menvatakan bahwa  untuk
mendapatkan campuran gips keras yang baik, diperlukan 100 gram bubuk gips kerms
uniuk setiap 30 ml air, akan tetapi pada pips dengan merek vang berbeda akan
mempunyai perbandingan air dan gips vang berbeda pula, tergantung dan ketetapan
pabrik pembuat ips tersebut. Campuran vang encer akan menycbabkan gips menjadi
rapuh, sedangkan campuran yang kental akan lebih sulit dalam pengadukan. Semakin
homogen bubuk partikel wips, maka memerlukan ehih sedikit air dari pada bubuk
partikel gips yang Kurang homogen atau porus. Combe (1992) menyatakan bahwa
dengan perbandingsn air dan bubuk vang tepat | masalnya, apabila dipakai terfalo
hanyak air untuk mencampur maka setelah setring dapat diperolch hasil yang tidak
optimal.

2.4.53 Cara Pencampuran dan Pengadukan Gips Keras

Fhallips (1991} menyvatakan bahwa cara mencampur gips keras vartu air harus
difetakkan terlebih dahulu dalam mangkok karct, setefah itu bohuk pips keras
ditaburkan agar partikel pips terlarmt dalam air, kemudian dilakubhan pengadukan.
Gerakan spatula melingkar ke seluruh permukaan mangkok karet sampai seluruh
bubuk gips keras tercampur ratz dengan air, Kemudian gunakan vibrator untuk
membantu menggerakkan gelembung udara keluar dari campuran {Combe, 1992),
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dimana gelembung udara vang teriebak dapat menyebabkan kekuatan gips berkurang.

Pengadukan dengan jumlah putaran kurang lebih schanyak 120 kali selama saty

menit dan setelab dibiarkan akan menghasilkan adonan vang homogen (ADA, 1975}

346 Proscs Serring Gips keras

Combe (1992) menyatakan bahwa, faktor-faktor berikut ini dapat diamali selama

berlangsungnyva setting reaction:

I

Campuran air dan hemihidrat dapat dituang dengan scketika (bila menggunakan
perbandingan  vang  benar antars  air dengan  bubuk). Pada prakteknva
perbandingan yang diperpunakan adalah:
i Calcined hemibidrat (misalnya, gips) 50 sampal 50 ml/ 100 ¢
. Autoclaved hemihidrat (misalnva, stope) 22 sampai 33 mlf 100 g
Bahan menjadi kaku tetapi tidak keras Umutical seiting), padz tahap ini bahan
dapat diukir tetapi sudah tidak dapat dibentuk/dicetak, panas masih berlangsung
dan 1erjadi ekspansi termis.
Terjadi apa yang disebut final setting dimana bahan menjadi kuat dan keras,
panas berakhir, ekspansi termis berakhir. Walaupun demikian, tahap im reaks:
hidrasi tiduk berarti tidak sempurna, Juga tidak berarti kekuatan dan kekerasan
optimum sudah tercapai
Dihasilkan panas selama seiing karena hidrasi hemihidrat bersifat eRROerinis.
Metode yang digunakan untuk mengetahui Sering time:
\, Jarum Ficer dan Gillmore
Bila jarum ditusukkan pada permukaan gips dan sanggup menaban penetrasi
Jarum pengukur hal ini berarti gips sudah seming
it. Losy of gloss
Permukaan gips yang mengkilat akan menghilang dan menjadi buram hal im
berarti gips sudah sering,
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4.7 Waktu Serting Gips keras
Tarigan (1992} menvatakan bahwa, sedting Lime lergantung pada hal-hal
sebazal bertkut inj

a. Komposisi gips atau stone, sehagaimana discdiakan oleh pabrik -

L. Cypwum; bila terdapal (misalnva, disebabkan karena dehidrasi yang tidak
sempurna sevwakiy proses pembuatan) akan imempercepat seftmg.

2. Heksagonal kalsium sulfut, bila terdapat, akan mengalami hidrasi dengan
cepal .

3. Ortorombik kalsium sullat yang dapat dihasilkan dari ovpsum vang terlalu
banyak overhcating sewaktu pembuatan, bereaksi san gat lambual denpan air,

4. Adanva fmpuriy lain, baik vang didapati dari bahan baku SYPREm AL
vang teradi selama proses pembuatan,

3. Bahan akselerator dan retarder vang ditambahkan.

b. Benwk fisis dan gips atau stome. sewakiu pembuatan sering  dilakukan
penumbukan setetah proses dihidrasi, ini mempercepat wakiu Sering:

I Karena sebagian dar kristal vang ditumbuk dapal menjadi il pertumbithan
kristal sewakiu serring .

2 Ihlakukannys penumbukkan menambah luas permukaan hemihidrat vang,
terbuka ke air sehingga mempercepat laju pelarutan bemihidrat.

¢. Subu pencampuran, suhu sampai 50°C mempunyal pengaruh sanpat kecil,
misalnya seperti pada hastl penguiian 1 baich desial sione. Ini berbeda dengar
kebanyakan reaksi kimia yang umumnya dipercepat ofch adanva kenaikan suhu.
Flal ini dapar dijelaskan dengan asumsi behwa !aju reaksi tergantumg pada
keeepatan difusi random jon-ion Ca®™ dan 803" ~ ke kristal-kristal dihidrat ying
terbentuk.

d. Perbandingan airbubuk ini mempunyai pengaruh sangat heoil terhadap luju
hidrasi  hemilidrat, meskipun  peningkatan jumiabt  air  dalam  adonan
menghasilkan setting fime lebih lambat sebagaimana hasil pengujlan dengan
parum Ficad dan Gillmore. Hal ini discbabkan karena paca bahan dengen
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perbandingan airbubuk vang lebih tinggi terdapat Iebih sedikit permumbuban
kristal dibidral per satuan volume adonan, Jadi pada adonan vang lebih encer
perfu teradi lebth banyvak pertumbuhan kristal sampai terdapat cukup banvak
kristal yang berkontsk schingga bahan menjadi cukup kaku untuk sanggup
menahan penetrasi jaram pengukur pada serting rime,

e Wakte pengadukan; peningkatan waktu pengadukan dapat mempercepat
terjadinva sefting. Pengadukan dapat merusak sebagion kristal dihidrat vang
telah terbentuk sehingga menghasilkan lebih banyak inti kristalisasi,

2.48 Gips Keras Hasil Daur Ulang
Bubuk gips apabila dicampur dengan agquades terjadi reaksi sehagal berikul

(CaS0y ) H:O = 3 HaO -—» 2 CaSO,H.0O - 2 H;O 4 panas. Reaksi ferschan

kebalikan reaksi pembentukan hemihidrat, Dari reaksi pembentukan dihidrat tersebut

maka limbah gips bisa didaur ulang kembali dengan cara menghitangkan kandungan

ainva (Combe, 1992),

Craig of af, (1983} menyatakan bahwa perubahan vang dapal terjadi pada gips
adalah seperti berikut ini,

l. Pemuaian pengerasan dapat terjadi pada batas-hatas lertentu, lama dan banyaknya
pengadukan akan memperbesar terjadinya pemuaian pengerasan vang besarnva
adalah 0,08% - 0, 1%,

2. Volume kontraksi dapat tefadi pada proscs pencampuian bubik gips dengan air
dan zkan terbentuk kalsivm sulfat dikidrat (oypsony. Volume vang terbentuk akan
beskurang 7% dari jumlah kalsium hemihidrat dan air. Sebagai pertimbangannva,
akan tevjadi ckspansi hinter sebesar 0.2% - (.4%.
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1. METODE PLENER .ITIL%.H vopr i i

3.1 Jenis Penelitian

Penelitan im merupakan penclitian eksperimental laboratoris

3.2 Tempat dan Wakiu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 21-22 Juli 2001 dan berlempat di

aboratorivm Timu Material dan Teknologi Kedokteran Gigi, Fakultas Kedokteran

Gt Universitas Jember.

33 Variabel -Variabel

3.3

332

3.3,

e

5]

Yariabel Bebas » Perbandingan air dan bubuk gips keras tipe 11 hasil
daur ulang.

Variabel Terikat - Kelepatan dimensi vertikal dan horisonlal model pips
keras vipe 11 hasil daur ulang

Viariabel Terkendali -

Muordel master

Gips keras tipe 11 merek 3 L /Germmm)

Alginat upe 11 merck Aroma fine DF LT (fapan)

Waktu pengadukan alzinat selama 45 datik

Waktu meletakkan adonan alginat kedalam alat cetak aknilik 10 datik

Waktu meletakkan mode! master di dalam adonan alginat | menit

Wakmu pengadukan gips keras dengan putaran sebanyak 120 kali /1 menit,
dengan gerakan spatuls melingkar ke seluruh penmukasn mangkok  karet
sampal seluruh bubuk mips keras tercampur rata dengan air

Alat pengukur jangka soreng merek Karor 40 No. 9030 Cernuny

Wakiu melepaskan cetakan gips keras 1 jam kemudian

Waktu pengukuran gips keras hasil davr ulang 24 jam kemudian

14
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3.4 Alat dan Bahan
4.1 Alar

i.

b

Il

.

Mangkok karet dan spatula

Meraca merck (Vs {apar) dan gelas ukur 200 m!
Vibraior merek The S0 Ney Company LS4
Metromopr merek Nikki Seiki Co, Lid Japan

Stap waich merek Flerwin Swiss

lermometer merck Fluke Digiiad {Lrermuriy)
Jangka sorong merek Kanon et No, D030 Cicrmany
Modez] master

Pipet 25 mi

Fendok cetak khuosus

Lampu sprilus

Pisan mode]

Misau malam

Chip Mevwer

Auwtoclave merek Hunshin Medical Co.Lid X orea
Penvaring untuk menyaring gips daur utang denpan ukuran 0.0108 mikron

Festle dan morial dari best dan porselen

J3.4.2 Bahan

#  Air PDAM vang dipunakan di FKG Jember
b, Gips keras tipe 111 merek 3 L /Garmamy

¢. Liips keras tipe 11 hasi] daur ulany

d. Aldginat merek Arama Fine DF 1) Japan)
¢ Malam merah merek Mlate Parafin Wy

f. Self cured aervlic (Nama dagang Hillon, Erelond;

i_h
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3.5 Sampel
3.5.1 Pembagian Sampel
Sampel dibagi dalam 5 kelompok vaity -

Fas

Kelompok | (Kontrol) - 100 pram gips keras dengan 30 mi air

2. kelompok IT o 100 gram gips keras dawr ulang dengan 35 ml air
3. Kelompok 111 - 1M gram gips keras daur ulang dengan 40 mi air
4. Kelompok IV o MO8 gram gips keras daur ulane dengan 45 ml air
5. Kelompok v - 100 gram gips keras daur ulang dengan 50 ml air
0. Kelompok VI o 106 gram gips keras daur ubang dengan 55 mi air

Hasil cetakan model master logam digunakan schagai kontrol  dalam
penelitian i dengan perbandingan =ir vang sesuai vaitu . [{d) pram gips keras untuk
setiap 30 ml air untuk mendapatkan campuran gips keras vang baik {Craig, & af
1983 dan Phillips, 1991} Unluk gips keras upe HI hasil daur ulang digunakan

perbandingan  airbubuk  vang  berbeda-beda  uniuk mengelahui  perbandingan

airbubuk vang sesuar schingpa dapat menghasikan model kema vang skurat.

352 Jumlah Sampel

Gy, dalam Sevilla et of | (1993) menyatakan bahwa penclitian eksperimen 15
subyek per kelompok dan beberapa ahli percava bahwa 30 subyek per kelompok
dapat diperimbangkan schagai ukuran minimum. Pada pencittian 1m digunakan
sampel 30 buah, masing-masing kelompok 6 sampel.

3.53 Pengukuran Sampel

Pengukuran sampel, dengan cara mengukur jurak  AC untuk mengetahu
ketepatan dimenst vertikal model dan garis AB untuk mengetahui ketepatan dimens:
borisontal model dari model master yvang terbuat dari logam kuningan dengan ukuran

tertenty berupa benlukan balok {zambar 4}, denpan jangka soronyg dengan ketelitisn
115,
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3.6 Cera Kerja
3.6,1 Membuat Sendok Cetak Khusus

Malam merah dipanaskan di atas lampu  spritus sampal  suby  malam
meningkat menjadi lransisi padat-padat kemudian dilapiskan pada permukaan model
masteT 0gam sampai tertufupl scmua dengsn rata. Setelah malam mengeras diber:
cekunganubang sampai menembus model master logam pada bidang vang tidak
diukur vang digunakan untuk stoper pada saat manipulasi self cured aknilik dan siss-
siss malam merah dirapikan dengan pisay model Kemudian self cured vang telah
dimanipulasi dilapizskan pada matam merah tersebut, ditungpu sampai menperas dan
dibuat hibang-lubang dengan diameter 3 mm vang digunakan sebagal retensi bahan
cetak pada saal mencetak. Selanjuinva sendok cetak yang telah jad! tersebut dirapikan
bagean tepi-tepinya dan kemudian dilakukan buang malam dengan air mendidih,

ruanyg bekas malam tersebut yang nantinya ditsi dengan bahan cotak {alminat).

3.6.2 Mencetak Model

1. Model master yang terbuat dan logam kumingan dengan ukuran teclentu berupa
bentukan balok (gambar 2) disiapkan, kemudian bubuk alginat 8.4 gram dan air
20 ml dalam mangkok karet diaduk dengan perakan menutar sampai homogen
selama 45 detik,

2. Adonan diternpatkan pada sendok cetak (gambar 5. no 1) membutohkan wakiy [0
detik kemudian dicetakkan pada model master logam sclama 1 menit kemudian
dilepas dan dibiarkan sampai recovery time (15 menit),

2. Hasil cetakan diisi dengan gips keras tipe I buatan pabrik dengan perbandingan
100 gram gips dan 30 ml air. Pada penelitian ini, pencliti menggunakan 2 sendok
cetak khusus, dimana perbandingan 50 gram gips dan 15 mi air sudah cukup
digunakan untok mengisi kedus hasil cetakan. Hal ini berarli perbandingan 100
gram gips dan 30 ml air, bisa digunakan untuk 2 kali adonan dan perbandingan ini
Juga diumakan untuk gips keras tipe 11 hasil daur ulang,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

I8

4. Pengadukan dilakukan dengan 120 putaran selama | menit dan pengisian selama
30 menit di atas vibrator. Gips dalam cetakan dilepas 1 jam kemudian dan metode
untuk mengetahui sesting time adalsh foss of glosy, lalu dibjarkan 24 jam. Setelah
itu hasil reproduksi diukur (gambar 4} dengan janpka sorony. Hasil reproduksi
dengan mengpunakan gips keras tipe i1} buatam pabnk merupakan sampel
kelompok | yang digunakan sebagai kelompok kontrol.

3. Untuk model sampel 11, I, TV, V dibuat dari gips keras hasil daur ulang, cara
memanipulssinya sama seperti sampel pada kelompok | {kontrol) dengan
perbandingan air masing-masing -

BOU gram gips dan 35 ml air untuk sampel 11,
— 100 gram wnps dan 40 mi air untak sampel 101,

100 gram gips dan 45 mi air untuk sampel [V,
— 100 gram gips dan 50 ml air untuk sampel V,
— 100 pram gips dan 55 ml air untuk sampel VI,

4 Cm

Gambar 3 . Model Masler vang Digunakan Oleh Peneli,
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Gambar 4 . Penampang Vertkal.

Keteranpan :
AB: 1107 Cm
AC 0701 Cm

I

t 3
! -
4

Gambar 5 . Sendok Cetak,

Keterangan -

I : Alat cetak

2 : Bahan cetak alginat
3 Model master

4 : Alas

5 | Pegangan
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3.6.3 Pembuatan Sedinan Bubuk Gips Keras {asil Daur Ulang
Pada penilitian ini gips keras tipe (1T hasil dawr ulang diperofeh tdengan cara

sebazal herkut;

| Gips keras tipe IIT buatan pabrik habis pakas dijemur di bawah matabari

2. Ditumbuk dengan pestle dan mortal dan besi dengan ukurzn partikel yang masih
kasar, untuk mempermudah penumbukan sebelumnya gips habis pakai hisa
dipanaskan/dibakar di atas bara srang dengan temperatur 150°-180°C sweiama 5
menit.

Hasil tumbukan kasar dijemur samgpai kering.

[

4. Dutumbuk lagi sampai halus kemudian disaring dengan saringan yang berukuran
0LOTUE mikron sampal partikel menjadi hatus dengan ukuran partikel 000875
mikron

5. Gips keras hasil saringan dipanaskan dalam bejana terbuka agar kandungan air
seielah penyaringan menguap.

6. Pemanasan di ruang lerutup menggunakan awoclave dengan  [emperatuy
B20°-130°C selama 15 menit untuk membuang kandungan dimya sehingga mps
vang dihasitkan menjadi murni hemihidrat.

7. Setelah tu gips dibiarken sampai udak panas dengan lemperator 36°C dan gips

. hasi| daur ulang siap untuk digunakan,

3.7 Analiza Data

Data yang diperoleh dari pengukuran sampel harus dipastikan homogenitas
dan normalitasnya dengan wji Kofmogorov-Smirnoy. Kemudian ditabulasikan dan
dianalisis secara statistik dengan menggunakan analisa varian (Anova) dengan taraf
kemaknaan $5% (o = 0,05) vang selanjutnva diuji dengan wji Fukey-ISD (Honestly

Significant ifference).
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IV. HASIL DAN ANALISA

Penelitian tentany ketepatan dimensi hasil pengecoran cetakan dengan pips
tipe [1 hasil daur ulang dengan beberapa perbandingan air teluh dilakukan dan hasil
setengkapnyva tercantum dalam lampiran 3. Berdasarkan perbandingan air dan bubuk
{wip), sampel penelitian dibagi dalam heberapa kelompok vaity ;

- kelompok | dengan (w/p) = 30mI/100yr gwps keras tipe 1 (schagar konwol),

- Kelompok 11 dengan {w/p) 353ml/i00gr @ips keras tipe I hasil daur ulang:
- Kelompok I dengan (wip)l = #0ml/100gr mps keras tipe I hasil daur ulang;
- Kelompok 1V dengan (wip) = 45ml/100gr gips keras tipe 111 hasil daur ulang
- Kelompok V dengan (w/p) Sml 100gr gips keras tipe (11 hasil daur ulang;
- Kelompok VI dengan {(wip) = 55 ml/100gr gips keras tipe [1I hasil daur ulan B.

Masing-masing kelompok terdini dari 6 buah sampel. Kemudian untuk
mengetahui ketepalan dimensi hasil pengecoran cetakan dengan gips tipe T hasil
daur uwlang, hasil pengukuran masing-masing kelompok dibemdingkan  dengan

kelompok kontrol (kelompok T).

4.1 Ketepatan Dimensi Garis Horisotal (AB) Hasil Pengecoran dengan Gips
keras Tipe I Daor Ulang
Hasil rata-rata pengukuran ketepatan dimensi garis horisontal [ AB) untuk masing-
masing kelompok terdapat dalam tabel 1
Tabel 1. Hasil Rata-Rata Pengukuran Ketepatan Dimensi Garis Horisontal LADB)

Kelompok Jumlah Sampel  Garns AB(Cm) |
1 6 - 1.1012 |
il f 1, 0890 ,
| m f 10667 |
v fy 1.1127
Y B 1,1460 '
3

Rata-rata | : e, L1060
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Data hasil pengukuran dimensi garis horisontal (AB) selanjutnva dilakukan
ui homogenitas dan normalitas dengen wjii Kolmogorov-Smirnev. Dani hasil uji
normalitas tersebut menunjukkan balvwa data hasil pengukuran gans honisontal | AR)
adalah normal (lampiran 4), schingga selanjutnya dapat dilakukan uji parametrik
dengan uji Anova, Hasil ujl Anova vang telah dilakukan terhadap hasil pengukuran
garts honsontal (AB) pads masing-masing kelompok, menunjukkan tidak ada
perbedaan vang bermakna dengan p=(L035 (signifikansi 0.46) {lampiran 5). Hal ini
berarti ketepatan dimensi horisontal (AR} antara hasil pengecoran dengan gips keras
tipe 11 hasil daur ulang pada masing-masing kelompok dengan kelompok kontrol
secara statistik relatif sama.

4.2 Ketepatan Iimensi Garis vertikal (AC) Hasi! Pengecoran dengan Gips
BKeras Tipe U1 Daur Ulang
Hasil mta-rata pengukuran ketepatan dimensi garis vertikal (AC) untuk
masng-masing kelompok terdapat datam tabel 2.

Tabel 2. Hasil Rata-Rata Pengukuran Ketepatan Dimensi Garis Vertikal (AC)

. Kelompok Jumlah Sampel Garis AC (Cm) i
I [ | 67450

i} 6 0,64717 !

i 6 065117 '
v f 066217

v b {1,65500 |

L W\ 6 i _ 06B483 |

Rata-rata 36 056247 |

Hasil uji homogenitas vang telah dilakukan terhadap hasil pengukuran garis
vertikal (AC) menunjukken bahwa data rersebut homogen (lampiran 6), sehingza
selanjutiva dilakukan uji Anova, Hasil uji Anova (lampiran 7) menunjukkan bahwa
pengukuran dimensi vertikal (AC) pada masing-masing kelompok menunjukkan
tidak ada perbedaan yang bermakna dengan p=0,05 { signifikansi 1,05),



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Hasil vyt HSD {fampiran 8} meounjakkan adanys porbedaan bermukna amara
kelompok 1 dan kelompok V1 dengam p=lL03F (signifikansi (0047), scdangkan bila
cibandingkan dengan  kelompok 1 (kontrol), masing-masimng  kelompok  tidak
menunjukkan perbedaan vang bermakna (p-0,05), Namen jika ditihat nilai rma-rata
hasil pengukuran | maka kefompok VI memiliki nilai rata-rata pengukuran paling
mendekati kelompok kontrol (0.68483). Sedangkan kelompok IF memiliti nilad rata-

rata paling memaut kelompok kontrot (0.64717).
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YL KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpalan
Berdasarkan hasi| penelitian vang dilakukan dapat disimpulkan bahwa:
L. Gips keras tipe 1 hasil daur ulang mempunyai ketepatan dimensional vang relanf
sama dengan gins keras tipe 111 vang bars dari pabrik,
2. Perbandingan air dan bubuk yang paling baik digumakan untek gips keras tipe IfT
hasdt daur ulany adalsh 55ml : [00gr

6.2 Saran

Hasil penclitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan entnk
memimizatkan kembali limbah gips keras tpe ki, walsupun demikian masih banyak
kekburangan pada penelitian ini, misalnya kandumgan wir yang terbusnp tidak
dikontrol dan cara pengukuranyva, ofch karena Tt masih perin difnkukan penelitan
lebih lanjut dengan mengontrol kandungan air yang terbuang pada sast membuat
sedisan gips daur wang dan menggunakan model master yvang jelas dan alat wiour
vang teliti schingga pengukuran vang dihasitkan lebih akurat.
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Lampiran 1

Foto Sampel Penelitian
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Lampiran 2

Foto Alat dan Bahan

F F%ﬁﬁ;"
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Data Rata-Rata Pengukuran

Perakuan 35

Lampiran 3
Perlakuan Master
AB AC
1 1.087 0.687
2 1.087 0.870
3 1410 0. 693
L. 1.123 0,660
5 1.083 Q.660
5] 1.083 D677
Pearlakuan 40
AB |AC
1 1.083 0.657
2 1.087 0.650
3 1.100 0.647
4 1.087 0.660
5 1.100 0.640
3] 1.113 0.653
Perlakuan 50
AB AC
1 1.100 0640
2 1,083 0.633
a3 1.080 0.687
& 1.120 0.677
5 1.083 0.670
{ B 1,400 0,623

AB AC
1 1.080{  0.680
2 1.087 0.647
3 1.087 0633
4 1.083 0,830
5 1.117 0623
3] 1.080 0.ET0

Periakuan 45

AB AC
1 1.103| 0833
P 1.113 0.857
3 1,123 0.720
4 1.077| 0.860
5 1.120 06683
G 1.140 0.640

Perlakuan 55

AB Al
1 1.083| 0597
2 1.080 0.713
3 1,100 0.703
4 1.120 0850
5 1,080 0,683
5] 1.070 0.683
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Lampiran 4

NPar Tesis : AB

Descriptive Statistics

M Mean Std. Deviation  Minimum  Maximum
AR ' 53 1 10600 5 3MM4E-0E 1,080 1,400
One-Sample Kolmogorov-Smirnoy Test
—_— _—— —
AB
N 35
Mormal Paremeters ™ Mesn 1,10800
Sl Deviation 5.3314E-C2
Mos: Extrame Differences Abeolule 260
Positive 292
Megative -2
Kalmegorov-Smimoy Z 1,749
Asymip. Sig. (24giled) 04
a Tast distribution s Momal,

b Calculaied from cata.

d
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Lampiran 5

Oneway : AB

Descriptives
m

 895% Confidence

S5id. Mini-  Maxi-
N Mean Dewviation A vy IE?&?{ THLE::: Mum  mum
Bound Bound
AE a 8 110117 14B11E-02 60465E-03 108562 1 1671 1,087 1127
as 6 108800 18921E02 77244E-03 106914 1,13836 1,060 1,117
40 6 109667 1,0687T1E-02 4 3563E-03 108547 % 90788 1.683 1,113
45 6 111267 21323E-02 8. 7050E-D2 1.0002% 113504 1077 1,140
50 & 114800 12525 S51734E-02 101456 1,27744 1080 1,400
55 B 1,0908C 1,7930E-02 7 3201E-03 1.0r168 110832 1070 1120
Tota! 35 110600 53314E-02 BH857E-03 108796 1 12404 1,080 7 400
Eu_f Hq:nmﬂﬂ_lt-‘.I of Variancoes
e — e r— e — i — e —
Levene Statistic clf1 df2 Sig.
AE 4 160 3 an 005
ANOVA
Sum of Squares  df Mean Square F Big.
AS  Betweon Groups 1 3VE-02 > 2. TAE-03 a5 46
Within Groups d 5BE-02 a0 2 B5E-03

Taial 0 OsE-02

35
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A5

Lampiran 6

NPar Tests : AC

DESﬁl‘iEtiua Statistics

M I".'l&_ar'l Std. Daviation I;'.-'ilnlrrzurn haxirnurm
~_AC as tehet i 2 aT3PE-0Z BE3

20

Ono-Samole Koimogaroy-Smimoy Test

— AL
M 35
Wormal Parameters Mean EE247
Std, Deviation 2 473EZE-0Z
Mast Exireme Differences Absaluts V103
Fosilive 03
Megative - 055
Kalmogorov-Srmimay Z E1G
Asymp. Sig. (2-talad) g4
& Tes! distribuiion is Momrmal

b Caloulated from data,
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Lampiran 7

Oneway : AC
I_Jescrietm :

95% Confidence )
Mesan Std. Std. Emor  \nseryval for Mean  Minimum Maxinmum

M Deviation z
Lower Upper
Bound  Bound
AL 0 &6 674501 3751E02 5 6140E-D2 EE007  GBES3 B50 G493
25 B 64717 2 3147E-02 9 4406E-03 B2288 E7148 B23 ats]
40 B 65117 7, 1845E-03 2 5373E-02 G482 BRETZ 40 GEo
40 © 66217 3,0721E-0Z 1 2542E-02 B2993 58441 B33 720
a0 8 855002 6832002 1 0740E-02 L5V R ot e e BEE JBET
3 B BB4B3 2 4351E-029,9412E-03 B5E2E . T1035 BED Fi3
Total 36 66247 2 4732E-02 4,1220E-03 B5410 B70R4 823 720
Test of Homogeneity of Variances
X Lovene Statistic dft df2 sig.
o AC 1,785 5 a0 144
ANOVA
e —— — e — e — e — .
Sum of dF Mean E =
] Squanes Sguare g
AC  Batwsen Groups h.38E-C3 5 1. 28E-03 254 .0&
Within Groups 1. 50E-02 30 5ME-D4

Total 2. 14E-02 i
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Lampiran 8 I . L
R .
L ' 5 i f
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
Dependent Varable: AC
TI.II-{E!E H5D
e — e — e — e — = e ———
) Mean Std. Error  Sig. 85% Confidence Interval
{1} GROUP (J) GROup Difference (1-J)
) ] Lower Bound Upper Bound
a 33 2 T333E-02 W13 07 119TEBE-DZ §.8843E02
40 2, e333E-02 T3 478 1B9VERE-D2 B 2R43E-02
45 1.2333E-02 3 529 -2 BOTEBE-D2 5 1B43E-02
50 189500E-52 L3 651 -1.8B101E-DZ 5BB1DE-02
o B -1 Q3353E-02 013 965 A96435E-02  2.8977E-02
35 1 -2 T3333E-02 D13 207 E65435E-02  11977E-02
40 -1, Q0002 E-03 013 1,000 4 33101E-02  3,5310EL2
45 -1, 30000802 013 852 S543101E02 2 4310E-02
an -7 B3233E03 ma 8990 4 T1435E02 3 1477EQR
1 b5 -3, 7TBE6TE-02 013 065 -7 BO7EBE-U2 1 B435E-p3
40 o -2 J3333E02 013 478 BI6435E02 1 5977E-02
25 & DDOE-DE W13 1000 3531MMEL2  4,3310CE-02
45 -1,10000E-02 JH3 955  -BO0310M1E-02 2 B310E-D2
=0 -3 B3333E-03 13 1,000 4 31435E02 3 B47T7ED2
oo -3, 36BE7TE-]2 013 A2V T 297BBE-)2 B R435E40%
45 ] -1, 2333302 013 829 -518435E02 2 RATTLE-0Z
25 1,5000E-C2 3 BEZ 2431ME-D2  54310E-02
H 1, 100002 w13 8955 -ZE3101E-02  50310E-02
a0 TABEBTE-QS A3 893 -3 21438E-02 4B477ED2
a5 -2 2BEGTE-N2 113 208 BAB/EAE-02 1 8843E-07
a0 o -1,85000E-02 013 B8 S8B101E-02  19B10EDZ
35 7, B333E-03 013 4990 -3 1476BE-02  4.7143E-02
40 3 B333E03 A13 1,000 -3547BBE-D2 4,3143F-07
45 7, 16BETE-03 W13 HE3 4 B4TERE-0Z2 3, 2143E-02
55 -2, 98333E-02 a13 L22  -B51435E-02 8 ATEBE-O3
=g 0 1,0332E-0Z a13 G835 -2 BEIEEE-02  4,9643E-02
24 3, 7EETE-OZ 013 U551 6434805 T ASTTE-02
40 3, 3E67E-02 013 T2V -58434BE-03 7 297TE-02
£5 2. 2057E-02 ket a0%  -1,88435E02 6,1977E-02
20 2 9833E-02 413 222 QATEBOE-03 B B143E-02



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

